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Pendahuluan 

Dewasa ini, arus globalisasi dengan mudahnya masuk dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia, perubahan negatif atau kerusakan yang paling jelas terlihat 

adalah kenakalan yang dilakukan oleh remaja dan degradasi moral. Hal ini jelas 

terlihat dengan banyaknya kasus pemerkosaan dengan tersangka dan korban yang 

masih remaja terungkap dalam pers Indonesia. Salah satu kasus yang masih ingat 

dibenak kita adalah kasus pemerkosaan remaja SMP oleh14 pemuda yang sedang 

mabuk di Bengkulu, yang akhirnya berakhir dengan kematian gadis bernama 

Yuyun. Kasus tersebut menjadi terngiang-ngiang di benak seluruh masyarakat 

Indonesia tentang seberapa besar degradasi moral yang terjadi pada generasi muda 

bangsa Indonesia.  

Remaja Indonesia sebagai generasi muda yang selanjutnya yang akan 

meneruskan cita-cita bangsa, untuk memimpin dan mengatur sebuah negara, 

haruslah memiliki kepribadian yang baik, kecerdasan yang dilandasi dengan ilmu 

dan wawasan yang luas, memiliki jiwa yang semangat, serta berguna untuk 

kemajuan bangsa dan negara. Generasi Indonesia saat ini mengalami krisis 

identitas dan korban dari gaya hidup hedonisme barat. Sehingga melupakan adat 

ketimuran yang kita miliki yang dikenal oleh negara lain sebagai negara yang 

menjunjung tinggi moral dan adat kesopanan. Karena itulah dibutuhkan kontribusi 

generasi muda guna membangun Indonesia yang lebih baik.  

Adanya bonus demografi di Indonesia yang diperkirakan muncul pada 

tahun 2020-2030. Seperti yang disampaikan oleh Ida Bagus Permana, Deputi 

Bidang Pelatihan dan Pengembangan BKKBN, bahwa Indonesia akan 

mendapatka bonus demografi, yaitu jumlah angkatan kerja (15-64 tahun) 

mencapai sekitar 70%, sedang 30% penduduk yang tidak produktif (usia 14 tahun 

ke bawah dan usia di atas 65 tahun) yang akan terjadi pada tahun 2020-2030. 

Sehingga jumlah penduduk usia produktif lebih banyak daripada penduduk usia 

tidak produktif. (http://www.antaranews.com/print/145637/bkkbn-indonesia-

mendapat-bonus-demografi-pada-2020).  

Dalam esai ini, kami akan membahas bagaimana cara mengatasi kenakalan 

dan degradasi remaja yaitu “Optimalisasi Pusat Informasi Konseling Remaja 



(PIK-R) Di Tingkat Pendidikan Non Formal Sebagai Upaya Mewujudkan 

Generasi Indonesia Emas 2045”.   

 

Generasi Indonesia Emas 2045   

Pada tahun 2045 mendatang, negara Indonesia genap berusia 100 tahun. 

Mewujudkan generasi Indonesia emas 2045, bukanlah sebuah hal yang mudah. 

Perlu adanya usaha dalam kurun waktu yang panjang guna mewujudkannya. 

Generasi 2045 diharapkan menjadi generasi emas mengingat Indonesia berada 

pada posisi yang bisa dibilang menguntungkan dengan adanya bonus demografi 

yang diperkirakan terjadi antara tahun 2020-2030 mayoritas penduduk Indonesia 

sedang menginjak usia produktif. Sehingga, diperlukan adanya suatu strategi atau 

rencana jangka panjang supaya harapan tersebut dapat sepenuhnya tercapai.  

Salah satu strategi untuk mempersiapkannya melalui pendidikan. Secara 

umum, pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia dimana pendidikan 

dikatakan berhasil jika ada perubahan sikap atau perilaku dari seseorang yang 

mengarah pada kebaikan, baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar. 

Pendidikan merupakan aspek penting yang dibutuhkan untuk memperbaiki 

degradasi moral remaja saat ini guna mencapai tujuan pendidikan, yaitu 

terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.   

 

Optimalisasi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) di Tingkat 

Pendidikan Non Formal Sebagai Upaya Mengatasi Permasalahan Remaja  

Pendidikan non formal merupakan salah satu jalur pendidikan yang ada di 

Indonesia. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan 

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Hasil 

pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan 

formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk 

oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal


Pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 

dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 

sepanjang hayat.  

Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional 

serta pengenmbangan sikap dan kepribadian profesional. Pendidikan non formal 

meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, 

pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja. Pendidikan kesetaraan meliputi 

Paket A, Paket B dan Paket C, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik seperti: Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM), lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, 

majelis taklim, sanggar, dan lain sebagainya, serta pendidikan lain yang ditujukan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 

Optimalisasi pusat informasi konseling remaja (PIK-R) di tingkat 

pendidikan non formal sebagai upaya mengatasi permasalahan remaja bisa 

dilakukan dengan melakukan hal-hal berikut: pertama, persiapan dengan 

melakukan pendekatan dan kerjasama dengan pihak terkait, kedua perencanaan 

dan pelaksanaan program sosialisasi PIK-R di tingkat pendidikan non formal, dan 

terakhir melakukan evaluasi dan monitoring.  

Langkah pertama yang dilakukan dengan asesmen kebutuhan (need 

assesssment). Need assessment adalah proses mengidentifikasi kebutuhan objek 

sasaran. Hal ini penting untuk dilakukan guna mengetahui seberapa jauh nantinya 

program optimalisasi PIK-R di tingkat pendidikan non formal. Selanjutnya yaitu 

melaksanakan sosialisasi kepasaran objek sasaran. Selanjutnya evaluasi dan 

monitoring kegiatan menjadi kegiatan penting yang harus  dilakukan setelah 

adanya proses sosialisasi.  Hal ini bisa  memberikan  peta permasalahan yang 

terjadi berkaitan dengan kegiatan yang sudah dilakukan. Hal tersebut bisa 

dijadikan bahan pertimbangan  bagi kepentingan  pembuatan kegiatan sejenis 

yang mungkin akan dilakukan lagi. Agar dapat berjalan dengan efektif, evaluasi 

diusahakan untuk melibatkan sasaran program sosialisasi PIK-R. Hal tersebut 

https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kursus
https://id.wikipedia.org/wiki/Sanggar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan


penting, bagaimanapun  juga  masukan  dari  peserta pendampingan akan 

memberikan dampak penting bagi maksimalisasi suatu kegiatan.   

PIK Remaja adalah suatu wadah kegiatan program PKBR (Penyiapan 

Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja) yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja 

guna memberikan pelayanan informasi dan konseling kesehatan reproduksi serta 

penyiapan kehidupan berkeluarga. Peranan PIK Remaja ini bermanfaat untuk 

membantu remaja mengatasi masalah mereka sendiri dengan cara yang rasional, 

positif dan bermoral. 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. 

Kehidupan remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi kehidupan 

masa depan mereka selanjutnya. Masa remaja seperti ini oleh Bank Dunia disebut 

sebagai masa transisi kehidupan remaja. Transisi kehidupan remaja oleh Bank 

Dunia dibagi menjadi 5 hal (Youth Five Life Transitions). Transisi kehidupan 

yang dimaksud menurut Progress Report World Bank adalah: 

1. Melanjutkan sekolah (continue learning) 

2. Mencari pekerjaan (start working) 

3. Memulai kehidupan berkeluarga (form families) 

4. Menjadi anggota masyarakat (exercise citizenship) 

5. Mempraktekkan hidup sehat (practice healthy life). 

Program PKBR yang dilaksanakan berkaitan dengan bidang kehidupan 

yang kelima dari transisi kehidupan remaja dimaksud, yakni mempraktekkan 

hidup secara sehat (practice healthy life). Empat bidang kehidupan lainnya yang 

akan dimasuki oleh remaja sangat ditentukan oleh berhasil tidaknya remaja 

mempraktekkan kehidupan yang sehat. Dengan kata lain apabila remaja gagal 

berperilaku sehat, kemungkinan besar remaja yang bersangkutan akan gagal pada 

empat bidang kehidupan yang lain. Dari data-data yang berkaitan dengan 

gambaran perilaku sehat remaja, khususnya yang berhubungan dengan risiko 

TRIAD KRR (Seksualitas, NAPZA, HIV dan AIDS), dari beberapa kasus yang 

beberapa waktu ini banyak menimpa remaja, kita tahu bahwa sebagian remaja 

Indonesia belum berperilaku sehat. 

Ruang lingkup PIK Remaja meliputi aspek-aspek kegiatan pemberian 

informasi PKBR, Pendewasaan Usia Perkawinan, Keterampilan Hidup (Life 

http://pikremaja-yasema.blogspot.com/2010/07/pik-remaja-mahasiswa.html


Skills), pelayanan konseling, rujukan, pengembangan jaringan dan dukungan, dan 

kegiatan-kegiatan pendukung lainnya sesuai dengan ciri dan minat remaja.  

Sasaran yang terkait dengan pembentukan, pengembangan, pengelolaan,  

pelayanan dan pembinaan PIK Remaja, sebagai berikut: 

a. Pembina 

1. Pembina PIK Remaja adalah seseorang yang mempunyai kepedulian 

yang tinggi terhadap masalah-masalah remaja, memberi dukungan dan 

aktif membina PIK Remaja, baik yang berasal dari Pemerintah, 

2. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau organisasi 

kepemudaan/remaja lainnya, seperti : Pemerintah: Kepala desa/lurah, 

camat, bupati, walikota, pimpinan SKPDKB. 

3. Pimpinan LSM: pimpinan kelompok-kelompok organisasi masyarakat 

(seperti: pengurus masjid, pastor, pendeta, pedande, biksu) dan 

pimpinan kelompok dan organisasi pemuda. 

4. Pimpinan media massa (surat kabar, majalah, radio dan TV) 

Rektor/Dekan, kepala SLTP, SLTA, pimpinan pondok pesantren, 

komite sekolah. 

5. Orang tua, melalui program Bina Keluarga Remaja (BKR), majelis 

ta’lim, program PKK. 

6. Pimpinan kelompok sebaya melalui program Karang Taruna, pramuka, 

remaja masjid/gereja/vihara. 

b. Pengelola PIK Remaja 

 Pengelola PIK Remaja adalah pemuda/remaja yang punya komitmen dan 

mengelola langsung PIK Remaja serta telah mengikuti pelatihan dengan 

mempergunakan modul dan kurikulum standard yang telah disusun oleh 

BKKBN atau yang sejenis. Pengelola PIK Remaja terdiri dari Ketua, Bidang 

Administrasi, Bidang Program dan Kegiatan, Pendidik Sebaya dan Konselor 

Sebaya. 
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